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	Educational staff management is a crucial factor in supporting the achievement of quality educational services in schools. SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung, as a private educational institution, strives to implement quality-based management to enhance the performance of its educational staff and the services provided to students. This study aims to analyze and describe Quality-Based Educational Staff Management in Improving Educational Services at SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung. This research employs a qualitative method, conducted at SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung. Data collection techniques include interviews, observation, and documentation. In-depth interviews were conducted with the vice principal for human resources, the vice principal for public relations, educational staff members, and the school committee. Data analysis was supported by the use of Atlas.ti 9 software to reveal theoretical frameworks and field findings. The research results show that quality-based management of educational staff has been implemented through five main aspects: (1) systematic planning of educational staff needs through competency and qualification mapping; (2) competency development and improvement through training, performance evaluation, and active involvement in school programs; (3) efficient and responsive educational services supported by an integrated information and service system (OSS); (4) periodic evaluation and quality assurance used as a basis for policy making; and (5) communicative and collaborative leadership between schools, teachers, and educational staff. With the optimization of training programs, strengthening of data-based evaluation systems, and developing cross-work unit collaboration, it is hoped that the quality of educational services will be maintained and improved sustainably.
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	 Manajemen tenaga kependidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung tercapainya mutu layanan pendidikan di sekolah. SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung sebagai lembaga pendidikan swasta berupaya menerapkan manajemen berbasis mutu guna meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pelayanan terhadap peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan Manajemen Tenaga Kependidikan Berbasis Mutu dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dengan teknik pengambilan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara mendalam dengan wakil kepala sekolah bagian kepegawaian, wakil kepala sekolah bagian hubungan masyarakat, staf tenaga kependidikan, dan komite sekolah. Dalam teknik analisis data ini, peneliti memanfaatkan penggunaan software Atlas.ti 9 untuk mengungkap kajian teoritis dan temuan data di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen tenaga kependidikan berbasis mutu telah dilaksanakan melalui lima aspek utama: (1) perencanaan kebutuhan tenaga kependidikan yang dilakukan secara sistematis melalui pemetaan kompetensi dan kualifikasi; (2) pengembangan dan peningkatan kompetensi melalui pelatihan, evaluasi kinerja, serta pelibatan aktif dalam program sekolah; (3) pelayanan pendidikan yang efisien dan responsif didukung oleh sistem informasi dan layanan terpadu (OSS); (4) evaluasi dan penjaminan mutu secara berkala yang digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan; serta (5) kepemimpinan yang komunikatif dan kolaboratif antara pihak sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Dengan adanya optimalisasi program pelatihan, penguatan sistem evaluasi berbasis data, serta pengembangan kolaborasi lintas unit kerja diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan yang baik terlihat dari layanan pendidikan yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Sebagai lembaga yang berbadan hukum, lembaga penyelenggara pendidikan harus memberikan layanan yang terbaik saat menyediakan jasa pendidikan. Dalam rangka mencapai hal tersebut, sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk memahami secara mendalam kebutuhan dan ekspektasi masyarakat yang menjadi subjek utama dari jasa pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga penyelenggara pendidikan dalam berkontribusi terhadap masyarakat dapat diukur dari tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Kepuasan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kualitas pengajaran, fasilitas, hingga layanan administrasi. Dengan kata lain, kepuasan masyarakat sangat bergantung pada sejauh mana program pendidikan yang dijalankan mampu memenuhi tuntutan dan kebutuhan mereka.
Agar tujuan tersebut tercapai, maka lembaga pendidikan perlu terus melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap program-program yang ada. Melalui feedback dari masyarakat, penyelenggara pendidikan dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa setiap aspek pelayanan pendidikan dapat memenuhi standar yang diharapkan. Manajemen tenaga kependidikan mencakup perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan tenaga kependidikan agar dapat berfungsi secara optimal dalam memberikan layanan pendidikan. Dengan manajemen yang efektif, tenaga kependidikan dapat lebih termotivasi dan berkinerja tinggi dalam melaksanakan tugas mereka.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahriani dan Abdul [1] mengindikasikan bahwa peningkatan mutu manajemen untuk tenaga pendidik perlu menerima pelatihan teknis terkait administrasi dalam institusi pendidikan untuk anak usia dini. Dengan pelatihan tersebut, layanan yang diberikan oleh tenaga pendidik diharapkan menjadi lebih berkualitas dan sesuai dengan harapan masyarakat. Peningkatan mutu ini bertujuan untuk mengembangkan pendidikan yang berkualitas, serta mencetak tenaga pendidik yang kompeten, produktif, kreatif, dan berhasil.
Kualitas dari manajemen tenaga kependidikan adalah bentuk usaha untuk menilai seberapa baik tenaga kependidikan bisa menjalankan tugas mereka. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kinerja mereka sehingga layanan dalam pendidikan menjadi lebih baik. Untuk meningkatkan kualitas ini, bisa dilakukan dengan meningkatkan aspek seperti moral, etika kerja, motivasi, jaminan sosial, disiplin, kesehatan, peluang untuk meraih prestasi dan berkarir, penguasaan teknologi informasi, kepuasan kerja, kebijakan dari pemerintah, serta fasilitas untuk berkembang sesuai tujuan [1].
Dalam pembagian beban kerja para tenaga kependidikan, seharusnya disesuaikan dan diseimbangkan dengan kemampuan fisik, kemampuan kognitif, dan keterbatasan yang dimiliki setiap individu yang ditugaskan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Ketidakseimbangan ini dapat mengakibatkan stres kerja yang tinggi, terutama ketika beban kerja melebihi kemampuan yang dimiliki [2]. Oleh karena itu, manajemen tenaga kependidikan harus memperhatikan aspek-aspek ini dalam mendistribusikan tugas dan tanggung jawab serta memastikan bahwa setiap individu dapat bekerja secara efektif dan efisien tanpa mengalami beban kerja yang berlebihan.
Suasana kerja yang menyenangkan dapat membantu tenaga kependidikan menjadi lebih fokus saat bekerja, yang berarti kecenderungan efek stres dapat dikelola dengan baik karena tenaga kependidikan harus mampu menyelesaikan pekerjaan mereka sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Konflik dapat muncul jika seorang tenaga kependidikan tidak dapat beradaptasi dengan rekan kerjanya. Hal ini akan berlanjut dan mempengaruhi etos kerja atau perilakunya yang tidak disiplin di tempat kerja karena tidak dapat memenuhi tujuan lembaga pendidikan [3].
Pada pelaksanaan tugas dan fungsinya, setiap tenaga kependidikan tidak mungkin lepas melakukan koordinasi dan hubungan kerja, baik antara sesama tenaga kependidikan ataupun dengan stakeholder sekolah lainnya [4]. Dengan adanya koordinasi dan hubungan kerja yang baik dalam pengelolaan administrasi sekolah sangat dibutuhkan dan menjadi salah satu faktor pendukung berjalannya penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan tugas tenaga kependidikan memerlukan program kerja, pembagian tugas kerja, uraian tugas, kejelasan tugas dan wewenang, time schedule, agenda kerja, dan standar operasional prosedur.
Standar tenaga kependidikan adalah peraturan yang menetapkan kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan, dengan kualifikasi akademik dan non akademik [5]. Setiap lembaga pendidikan wajib mengikuti standar pendidikan yang telah ditetapkan secara nasional, termasuk berkaitan dengan tenaga kependidikan. Hal ini guna menjamin sebuah mutu layanan pendidikan di SD Muhamadiyah 7 khususnya, dan di Indonesia pada umumnya. Terdapat 8 personil di SD Muhammadiyah 7 yang bekerja sebagai tata usaha dan staf administrasi. Pada keseluruhan jumlah tenaga kependidikan yang ada di SD Muhammadiyah 7, terdapat beberapa tenaga kependidikan yang merangkap tugas. Hal tersebut akan mempengaruhi kualitas mutu layanan pendidikan di sekolah.
Untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan, sangat penting untuk membangun hubungan yang kuat antara kualitas pendidikan dan sumber daya manusia. Oleh karena itu, proses rekrutmen, seleksi, dan penempatan tenaga pendidik harus dilakukan secara hati-hati dengan memperhatikan pengetahuan yang tepat, kualifikasi yang sesuai dengan bidangnya, serta tujuan pengembangan pendidikan. [6].
Terdapat banyak faktor yang menentukan agar mutu layanan pendidikan dapat meningkat. Salah satu cara untuk menentukan apakah kualitas layanan pendidikan tersebut dapat ditingkatkan adalah dengan menerapkan manajemen yang baik [7]. Manajemen tenaga kependidikan pada penelitian ini merupakan rangkaian aktivitas yang dilaksanakan dimulai dari perencanaan pengadaan tenaga kependidikan, rekrutmen dan seleksi, pengangkatan dan penempatan, orientasi, kompensasi, pengawasan dan penilaian serta pengembangan sampai pada pemberhentian [8]. Menurut Siregar [9], terdapat beberapa asumsi dasar yang melatarbelakangi tenaga kependidikan sebagai sumber daya manusia menjadi faktor strategis dan rasional yang menentukan tingkat keberhasilan dalam sistem pendidikan yakni: 1) manusia merupakan aset terpenting dalam organisasi pendidikan, 2) personil menentukan keberhasilan tujuan pendidikan, 3) unsur manusia merupakan variabel terkontrol paling besar dalam organisasi, 4) sebagian besar persoalan organisasi berkaitan dengan penampilan manusia, 5) perhatian utama dari sistem sekolah adalah mengidentifikasi dan me-manage perilaku agar mencapai tujuan yang ditetapkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dri penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan Manajemen Tenaga Kependidikan Berbasis Mutu dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan jenis kualitatif yang bersifat deskriptif serta dilengkapi menggunakan analisis. Dalam penelitian ini, dasar teori digunakan sebagai garis besar untuk proses pengambilan data di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung yang berlokasi di Komplek Griya Bumi Antapani, tepatnya di Jalan Kadipaten Raya No.4-6, kelurahan Antapani Kidul, Kecamatan Antapani, Kota Bandung pada bulan Agustus 2024 hingga Oktober 2024, atau selama tiga bulan. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer berupa wawancara terkait manajemen tenaga kependidikan. Adapun yang menjadi kriteria pada penelitian ini yakni bersedia menjadi partisipan dan terlibat langsung pada proses pendidikan di sekolah. Berdasarkan kriteria tersebut yang menjadi partisipan pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staff tata usaha, laboran, dan pustakawan yang terlibat langsung sebagai tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung. Sementara, data data sekunder bisa berupa dokumentasi, pengamatan langsung di area penelitian, serta hasil dari penelitian sebelumnya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada  wawancara terdapat dua tipe wawancara yang digunakana berdasarkan [10], yaitu wawancara mendalam (in-depth interview) dan wawancara terarah (guided interview). Kemudian, observasi yang mengacu pada beberapa bentuk observasi menurut Bungin dan Burhan [11] yaitu partisipasi observasi, observasi yang tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Sementara dokumentasi berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari objek yang diteliti [12].
[bookmark: _Toc200953425][bookmark: _Toc200953426][bookmark: _Toc200953427]Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model triangulasi yang berupa pengulangan atau klarifikasi dengan aneka sumber, yaitu [13] triangulasi sumber, yang menunjukkan tindakan mengecek atau membandingkan tingkat kepercayaan dari informasi yang didapat dari berbagai sumber. Serta triangulasi teknik adalah langkah untuk memastikan kebenaran data atau hasil penelitian. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah tahap analisis data yang mengacu pada Miles dan Huberman dalam Thalib [14] yaitu reduksi data, model data, serta penarikan atau verifikasi kesimpulan.


3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1.  Hasil Penelitian
1. Manajemen Tenaga Kependidikan
a. Tahap Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kependidikan
Berdasarkan temuan di lapangan, proses perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan institusional yang mencakup analisis beban kerja, evaluasi kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan yang ada, serta pemetaan terhadap kekurangan maupun kelebihan sumber daya manusia di lingkungan sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan melalui koordinasi antara pihak manajemen sekolah, khususnya wakil kepala sekolah bidang kepegawaian. Hasil dari proses ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan tenaga kependidikan yang selaras dengan visi dan misi sekolah. Berdasarkan informasi yang telah disampaikan beberapa narasumber tersebut bahwa sekolah merancang beberapa tahapan perencanaan guna memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan.
b. Proses Seleksi yang Ketat Berbasis Kualifikasi
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumen pendukung, seleksi dilakukan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan administratif semata, tetapi pemenuhan standar kompetensi yang relevan dengan tugas dan fungsi jabatan yang akan diemban. Setiap calon tenaga kependidikan diwajibkan memenuhi persyaratan akademik, memiliki pengalaman kerja yang relevan, serta menunjukkan kemampuan teknis dan karakter kepribadian yang sesuai dengan budaya kerja sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa staf tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung ditempatkan sesuai dengan kompetensi dan keahlian mereka serta melalui proses seleksi yang ketat dan berbasis kualifikasi.
c. Strategi dan Kebijakan Pemenuhan Kebutuhan Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil temuan penelitian, kebijakan disusun dengan mengacu pada analisis kebutuhan riil sekolah serta mengintegrasikan prinsip efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan. Strategi yang diterapkan mencakup pemetaan kompetensi tenaga kependidikan yang telah ada, identifikasi kekurangan baik dari segi jumlah maupun kualitas, serta perencanaan rekrutmen dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia secara berkala.  Selain itu, sekolah juga menetapkan kebijakan internal seperti pelatihan berkelanjutan, pemberian insentif berbasis kinerja, dan penegakan standar etika kerja. 
d. Identifikasi Tujuan Kualitas Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian, proses identifikasi diawali dengan penelaahan terhadap visi, misi, dan tujuan sekolah. Selain itu, identifikasi tujuan kualitas dilakukan melalui evaluasi terhadap standar nasional pendidikan serta kebutuhan peserta didik yang beragam. Pihak sekolah, melalui tim manajemen mutu, melakukan pengkajian terhadap indikator-indikator keberhasilan pendidikan, seperti capaian akademik, kompetensi sosial, keterampilan abad 21, serta etika dan karakter siswa. Hasil identifikasi ini kemudian dijadikan landasan dalam merumuskan strategi pembelajaran, kebijakan pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, serta program pengembangan sekolah yang berkelanjutan. 
e. Pengorganisasian Staf Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil penelitian, pengorganisasian ini dilakukan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, sesuai dengan kompetensi dan latar belakang masing-masing individu. Struktur organisasi tenaga kependidikan disusun secara hierarkis namun fleksibel. Selain itu, terdapat mekanisme supervisi dan evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala. Penempatan dan penugasan staf juga mempertimbangkan keseimbangan beban kerja serta kebutuhan operasional sekolah. Proses ini dikoordinasikan oleh manajemen sekolah. Berdasarkan informasi yang telah disampaikan oleh narasumber pengorganisasian staf tenaga kependidikan dilakukan dengan struktur yang jelas serta setiap individu memiliki peran yang tepat sehingga dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
f. Tahapan Pelaksanaan Program Kerja Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil temuan penelitian, pelaksanaan program kerja melibatkan seluruh unsur tenaga kependidikan sesuai dengan fungsi dan peran masing-masing. Kegiatan-kegiatan dalam program kerja mencakup aspek administratif, teknis operasional, serta dukungan layanan terhadap proses pembelajaran. Pelaksanaan program ini diawasi langsung oleh pihak manajemen sekolah melalui sistem monitoring dan evaluasi berkala Secara umum, pelaksanaan program kerja tenaga kependidikan menunjukkan adanya koordinasi yang baik, kedisiplinan dalam menjalankan tugas, serta komitmen terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan.
g. Survei dan Umpan Balik Pelanggan
Berdasarkan data hasil penelitian, pelaksanaan survei dilakukan secara periodik dengan melibatkan berbagai pihak sebagai responden, termasuk orang tua/wali peserta didik, peserta didik, dan stakeholder sekolah lainnya. Instrumen survei disusun secara sistematis untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap aspek layanan administratif, kebersihan lingkungan sekolah, kenyamanan fasilitas, serta responsivitas tenaga kependidikan terhadap kebutuhan pelanggan. Selain survei terstruktur, sekolah juga membuka saluran umpan balik melalui forum komunikasi orang tua, kotak saran, dan interaksi langsung dengan manajemen sekolah. Berdasarkan informasi yang telah disampaikan oleh narasumber sistem evaluasi kinerja staf tenaga kependidikan dilakukan secara berkala dan menyeluruh serta berdasarkan pada umpan balik dari pelanggan.
h. Penghargaan Staf Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil temuan penelitian, penghargaan diberikan sebagai bentuk pengakuan terhadap pencapaian kinerja individu maupun kelompok dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah diemban. Proses pemberian penghargaan dilakukan secara transparan dan objektif, dengan mempertimbangkan berbagai indikator kinerja, seperti dedikasi, profesionalisme, inisiatif dalam pengembangan diri, serta kontribusi terhadap kemajuan sekolah. Berdasarkan pernyataan narasumber terdapat insentif atau penghargaan bagi tenaga kependidikan yang berkinerja dengan baik berupa insentif finansial, pengembangan karier, peningkatan kesejahteraan, atau sertifikat.
i. Partisipasi dalam Pengembangan Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi ini tidak hanya terbatas pada tenaga kependidikan, tetapi juga melibatkan orang tua siswa, komite sekolah, serta pihak lain yang berkepentingan. Setiap stakeholder diberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan ide melalui berbagai forum. Selain itu, tenaga kependidikan juga dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan terkait kebijakan sekolah, baik dalam aspek kurikulum, pengelolaan sumber daya, maupun penyusunan anggaran.
j. Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi kinerja dilakukan secara sistematis dan berbasis pada indikator yang jelas. Proses evaluasi ini melibatkan berbagai metode. Evaluasi juga mencakup aspek pengembangan profesional, termasuk partisipasi dalam pelatihan, seminar, dan kegiatan peningkatan kompetensi lainnya. Hasil evaluasi kinerja digunakan sebagai dasar untuk memberikan umpan balik konstruktif kepada tenaga kependidikan. Proses evaluasi ini dilakukan secara berkala dan melibatkan kolaborasi antara pimpinan sekolah, tim manajemen kepegawaian, serta pihak terkait lainnya. 
k. Pengembangan Staf Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil temuan penelitian, pengembangan staf tenaga kependidikan dilakukan melalui berbagai program yang dirancang untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan, baik dalam aspek akademik, administratif, maupun interpersonal. Program pengembangan ini mencakup pelatihan rutin, workshop, seminar, serta kegiatan in-service training yang difokuskan pada peningkatan profesionalisme dalam bidang tugas masing-masing.  Selain itu, pengembangan staf juga melibatkan kesempatan untuk mengikuti pendidikan lanjutan, baik di dalam maupun luar sekolah. Berdasarkan informasi yang diperoleh hasil evaluasi kinerja staf tenaga kependidikan dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengembangan staf tersebut.
l. Metode dan Pendekatan dalam Identifikasi Pengembangan Tenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan yang diterapkan bersifat partisipatif dan berbasis bukti, dengan melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk manajemen sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta komite sekolah. Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion). Selain itu, metode observasi juga diterapkan, untuk pengumpulan data dilakukan secara terstruktur. Hasil identifikasi ini kemudian dianalisis untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam kompetensi tenaga kependidikan serta kebutuhan pengembangan yang diperlukan.
m. Indikator dan Kriteria dalam Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan
Indikator kinerja yang digunakan dalam evaluasi ini umumnya mencakup beberapa aspek utama, seperti kualitas pelayanan, kompetensi profesional, kemampuan manajerial, serta kontribusi dalam pengembangan program pendidikan. Dengan demikian, evaluasi kinerja tenaga kependidikan berfungsi tidak hanya untuk menilai pencapaian yang telah diraih, tetapi juga untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan dikembangkan.
2. Mutu Pendidikan
a. Pengaruh Kemampuan Profesional Guru
Dalam konteks pendidikan, pendidik yang menunjukkan tingkat profesionalisme tinggi cenderung menuntut dukungan administratif dan operasional yang lebih responsif dan efisien dari tenaga kependidikan. Selain itu, profesionalisme pendidik juga dapat menciptakan iklim kerja yang positif dan kolaboratif, Dengan kata lain, kemampuan profesional pendidik berperan sebagai katalis dalam membentuk budaya kerja yang produktif dan adaptif di lingkungan pendidikan, yang secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja tenaga kependidikan.
b. Kemampuan Personal Tenaga Kependidikan
Kemampuan ini mencakup karakteristik individu seperti integritas, tanggung jawab, kedisiplinan, etos kerja, kemampuan komunikasi interpersonal, serta kecerdasan emosional. Dalam konteks kelembagaan, kemampuan personal ini berkontribusi terhadap terciptanya iklim kerja yang positif, efisien, dan kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, kemampuan personal yang kuat juga meningkatkan ketahanan individu dalam menghadapi tekanan kerja dan perubahan kebijakan. Berdasarkan pada pernyataan narasumber, bahwa kemampuan personal tenaga kependidikan mempengaruhi terhadap layanan pendidik. 
c. Kejelasan Hubungan Kerjasama antara Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Dalam konteks manajemen lembaga pendidikan, kolaborasi yang terstruktur antara kedua elemen ini memungkinkan tercapainya efisiensi operasional dan peningkatan mutu layanan pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, kejelasan hubungan kerja sama, yang ditopang oleh struktur organisasi yang transparan dan budaya kerja yang kolaboratif, merupakan faktor strategis dalam memperkuat integrasi fungsi dan meningkatkan kinerja lembaga pendidikan secara holistik.
d. Dukungan Tenaga Kependidikan pada Guru
Dukungan tersebut dapat berupa pengelolaan administrasi akademik, penyediaan sarana dan prasarana, pengelolaan data peserta didik, serta bantuan teknis dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Secara institusional, sinergi antara guru dan tenaga kependidikan ini membentuk ekosistem kerja yang saling melengkapi. Dengan demikian, dukungan tenaga kependidikan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berdampak langsung terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan pada pernyataan narasumber tenaga kependidikan mendukung guru dalam kegiatan belajar, mulai dari persiapan pembelajaran hingga pada kegiatan ekstrakurikuler.
e. Pemenuhan Sarana Prasarana
Dalam perspektif manajemen pendidikan, pemenuhan sarana dan prasarana harus mempertimbangkan aspek relevansi dengan kebutuhan pembelajaran, aksesibilitas, keberlanjutan penggunaan, serta efisiensi dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, pemenuhan sarana dan prasarana perlu dirancang secara terencana, berbasis data kebutuhan, serta didukung oleh kebijakan anggaran dan tata kelola yang transparan dan akuntabel. Berdasarkan hasil wawancara pemenuhan sarana prasarana menjadi salah satu aspek yang menunjang dalam peningkatan mutu pendidikan.
f. Keterampilan Interpersonal
Dalam lingkungan pendidikan yang kompleks dan dinamis, keterampilan interpersonal menjadi penopang terciptanya iklim kerja yang harmonis dan kolaboratif, yang pada gilirannya berdampak pada efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, keterampilan interpersonal perlu diposisikan tidak sekadar sebagai atribut pribadi, tetapi sebagai kompetensi profesional yang harus dikembangkan secara sistematis melalui pelatihan, supervisi, dan refleksi berkelanjutan dalam praktik kerja keseharian. Berdasarkan pendapat narasumber keterampilan interpersonal tenaga kependidikan yang baik dalam melayani kegiatan Pendidikan mampu memahami kebutuhan dan tantangan yang akan dihadapi.
g. Relevansi Kinerja Tenaga Kependidikan dengan Operasionalisasi Sekolah
Kinerja yang optimal dari tenaga kependidikan memastikan bahwa sistem operasional sekolah berjalan secara efisien, terstruktur, dan responsif terhadap kebutuhan pembelajaran. Dalam perspektif manajerial, kualitas operasional sekolah tidak hanya ditentukan oleh perencanaan strategis atau kepemimpinan kepala sekolah, tetapi juga oleh eksekusi teknis harian yang dijalankan oleh tenaga kependidikan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas dan profesionalisme tenaga kependidikan menjadi langkah penting untuk menjamin kelancaran operasionalisasi sekolah. Berdasarkan hasil wawancara kinerja tenaga kependidikan sangat relevan dengan kegiatan operasionalisasi sekolah.
h. Fasilitas Sekolah dalam Mendukung Kerjasama Guru dan Tenaga Kependidikan
Dalam konteks institusional, keberadaan fasilitas yang memadai menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan menunjang budaya kolaboratif antar stakeholder pendidikan. Oleh karena itu, dari perspektif penelitian pendidikan, pemenuhan dan pemeliharaan fasilitas sekolah harus dipandang sebagai investasi strategis dalam membangun sinergi yang solid antara guru dan tenaga kependidikan, yang pada akhirnya berdampak langsung pada kualitas layanan pendidikan.
i. Penilaian Kepuasan Peserta Didik terhadap Layanan Sekolah
Dari sudut pandang penelitian pendidikan, kepuasan peserta didik tidak hanya mencerminkan respons afektif terhadap proses pembelajaran, tetapi juga terhadap berbagai layanan penunjang seperti administrasi, fasilitas, layanan bimbingan dan konseling, serta interaksi dengan tenaga kependidikan. Dengan demikian, penilaian kepuasan peserta didik bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan bagian integral dari sistem evaluasi mutu yang berorientasi pada akuntabilitas dan perbaikan berkelanjutan dalam dunia pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung memfasilitasi kegiatan penilaian kepuasan peserta didik terhadap layanan sekolah melalui survei, wawancara, serta pertemuan langsung dengan siswa ataupun komite.
3. Layanan Pendidikan
a. Double Check dalam Pengecekan Data
Prosedur ini dilakukan dengan cara memverifikasi ulang data yang diperoleh khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan administrasi, kebersihan, keamanan, serta layanan pendukung lainnya yang menjadi tanggung jawab tenaga kependidikan. Ketelitian tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat meminimumkan kesalahan dengan melakukan pengecekan data berlapis dengan menggunakan teknologi otomatisasi data serta memberika pelatihan pada tenaga kependidikan sehingga tercipta tenaga pendidik yang professional.
b. Etika Pelayanan Tenaga Kependidikan
Etika pelayanan mencakup sikap, perilaku, dan tanggung jawab profesional yang ditunjukkan oleh tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas-tugas administratif, pelayanan siswa, serta interaksi dengan guru, orang tua, dan masyarakat sekolah. Oleh karena itu, pemahaman dan penguatan nilai-nilai etika dalam praktik pelayanan sehari-hari perlu menjadi perhatian dalam upaya peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan. Menurut narasumber di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung memiliki standar etika penanganan dalam layanna pendidikan, hal itu mempengaruhi kualitas layanan, kenyamanan dan kepercayaan pada sekolah.
c. One Stop Service (OSS)
One Stop Service (OSS) merujuk pada sistem layanan terpusat di mana berbagai bentuk pelayanan sekolah baik administratif, informasi akademik, hingga kebutuhan siswa dan orang tua dapat diakses melalui satu pintu atau titik layanan. Menurut narasumber layanan ini memudahkan calon siswa dan orang tua dalam proses pendaftaran dan administrasi sekolah. Tenaga kependidikan juga mampu merespon dengan cepat terkait permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah
d. Koordinasi Sistematik
Koordinasi sistematik merujuk pada proses pengelolaan dan pengorganisasian layanan sekolah yang dilakukan secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan oleh seluruh unsur tenaga kependidikan. Di SD Muhammadiyah 7, koordinasi ini tercermin melalui keterpaduan antara kepala sekolah, staf administrasi, guru, serta tenaga pendukung lainnya dalam menjalankan layanan pendidikan, mulai dari pelayanan akademik, administrasi siswa, hingga layanan kebersihan dan keamanan sekolah.
e. Inisiatif Tenaga Kependidikan
Inisiatif merujuk pada kemampuan dan kemauan tenaga kependidikan untuk bertindak proaktif, mengambil langkah-langkah perbaikan, serta menawarkan solusi atas permasalahan layanan tanpa harus menunggu instruksi langsung dari atasan. Menurut narasumber sikap inisiatif, kepekaan, proaktivitas dan kesadaran sudah tertanam dalam masing-masing personal tenaga kependidikan SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung.
f. Ketanggapan Tenaga Kependidikan
Dalam konteks layanan pendidikan, ketanggapan tenaga kependidikan merupakan komponen penting dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas dan berorientasi pada kepuasan pengguna layanan. Menurut narasumber setiap tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung memiliki ketanggapan dalam merespon setiap permasalahan yang terajadi ataupun tanggap dalam menjalankan pekerjaan.
g. Standar Minimal Sarana dan Prasarana bagi Tenaga Kependidikan
Standar minimal yang dimaksud mencakup fasilitas kerja yang memadai seperti ruang kerja yang nyaman, perangkat komputer atau administrasi, jaringan internet, sistem informasi sekolah, serta perlengkapan pendukung lainnya yang sesuai dengan kebutuhan tugas masing-masing tenaga kependidikan. Di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung tentunya sudah berdasarkan standar yang ditetapkan oleh pemerintah.
h. Peningkatan Kualitas Pendidikan
Peningkatan kualitas pendidikan sangat bergantung pada kemampuan sekolah dalam menyediakan layanan yang responsif, profesional, dan berorientasi pada kebutuhan seluruh pemangku kepentingan. Selain itu, keterlibatan tenaga kependidikan yang kompeten dan berintegritas dalam mengelola layanan menjadi faktor kunci dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.
i. Solusi yang Efektif
Solusi yang efektif diartikan sebagai pendekatan atau langkah strategis yang tidak hanya mampu mengatasi masalah secara tepat waktu, tetapi juga memberikan dampak positif jangka panjang terhadap efisiensi, kepuasan pengguna layanan, serta kelancaran operasional sekolah. Dengan demikian, pengembangan solusi yang tepat menjadi kunci dalam mewujudkan layanan sekolah yang berkualitas, profesional, dan mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.
j. SOP Kinerja Tenaga Kependidikan
Penerapan SOP yang jelas dan terukur memberikan landasan bagi tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas layanan, mengurangi kesalahan, serta mempercepat penyelesaian tugas administratif dan operasional. Selain itu, SOP juga menjadi alat evaluasi kinerja yang objektif. Oleh karena itu, keberadaan SOP kinerja tenaga kependidikan merupakan aspek penting dalam mewujudkan layanan sekolah yang profesional, akuntabel, dan berkualitas.
k. Sistem Pelayanan Pendidikan
Sistem pelayanan pendidikan yang terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik akan memudahkan koordinasi antar tenaga kependidikan, meningkatkan kualitas layanan, serta memberikan respons yang cepat terhadap permasalahan yang muncul. Selain itu, sistem ini juga mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan layanan sekolah. SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung tentunya menerapkan sistem pelayanan pendidikan yang ramah terhadap seluruh stakeholder sekolah.
l. Tahapan Meminimumkan Kesalahan Kinerja Tenaga Kependidikan
Tahapan dalam meminimumkan kesalahan kinerja tenaga kependidikan tersebut meliputi identifikasi potensi sumber kesalahan, penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang jelas, pelatihan dan pengembangan kapasitas tenaga kependidikan, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Dalam meminimumkan kesalahan saat bekerja, setiap tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung menerapkan beberapa sistem diantaranya pengecekan ulang, memperhatikan setiap detail pekerjaan, dan mengikuti setiap prosedur kerja, serta diawasi langsung oleh Majlis Dikdasmen PDM Kota Bandung. 

3.2. Pembahasan
1. Manajemen Tenaga Kependidikan
a. Perencanaan
Dalam manajemen tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung, tahapan pertama adalah melakukan analisis kebutuhan tenaga kependidikan. Hasilnya menjadi dasar dalam menyusun rencana rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan tenaga kependidikan. Tahapan selanjutnya adalah evaluasi kinerja dan pengembangan sumber daya manusia. Proses evaluasi mencakup aspek kedisiplinan, produktivitas, kualitas pelayanan, serta sikap profesional dalam bekerja, sedangkan tahapan pengembangan sumber daya manusia. Ini mencakup pelatihan, workshop, pembinaan, hingga pemberian kesempatan untuk mengikuti pendidikan lanjutan jika memungkinkan. Tahap selanjutnya adalah rekrutmen dan seleksi, proses rekrutmen dilakukan secara terbuka dan transparan, dimulai dari penyusunan kriteria dan kualifikasi jabatan, penyebaran informasi lowongan, hingga penjaringan pelamar yang memenuhi syarat. Sementara tahap seleksi dilakukan melalui serangkaian tahapan seperti seleksi administrasi, tes tertulis, wawancara, dan dalam beberapa kasus, uji praktik kerja. Tahap berikutnya adalah perencanaan distribusi dan penempatan, pada perencanaan distribusi diawali dengan pemetaan kebutuhan tiap unit kerja seperti administrasi, perpustakaan, kebersihan, keamanan, dan layanan lainnya yang kemudian disesuaikan dengan profil dan potensi tenaga kependidikan yang tersedia. Smentara penempatan tenaga kependidikan dilakukan dengan prinsip the right man on the right place, yakni memastikan bahwa setiap individu menjalankan tugas yang sesuai dengan keahliannya. Selanjutnya adalah penyusunan anggaran untuk tenaga kependidikan yang mencakup alokasi dana untuk gaji, tunjangan, insentif, pelatihan, serta kebutuhan operasional lainnya yang berkaitan dengan peningkatan kinerja dan kesejahteraan tenaga kependidikan. Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi berkelanjutan, monitoring dilakukan secara rutin untuk memantau pelaksanaan tugas, kehadiran, kinerja, serta kepatuhan tenaga kependidikan terhadap kebijakan sekolah, sementara evaluasi dilakukan untuk menilai hasil dari pelaksanaan program, menemukan kendala, serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi perbaikan ke depan.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian staf tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dilakukan dengan struktur yang mencakup Kepala Sekolah sebagai pemimpin utama yang mengatur kebijakan dan operasional sekolah. Wakil Kepala Sekolah, membantu kepala sekolah dalam berbagai bidang (kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, hubungan masyarakat). Tata Usaha (TU), bertanggung jawab atas administrasi sekolah, seperti keuangan, kepegawaian, dan dokumen akademik. Staf Laboratorium menyediakan dan mengelola peralatan untuk praktikum sains, komputer, dan mata pelajaran lainnya. Terakhir, Petugas Kebersihan dan Keamanan bertugas dalam menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan sekolah.
c. Pelaksanaan
Pelaksanaan program kerja yang telah direncanakan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung meliputi Kepala sekolah dan Waka menyampaikan rencana kerja kepada seluruh tenaga kependidikan, guru, siswa, dan pihak terkait; mengadakan rapat koordinasi; setiap tenaga kependidikan diberikan tugas yang sesuai dengan keahlian dan kompetensinya; dibentuk tim kerja atau panitia khusus; menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal, melakukan koordinasi dan komunikasi secara berkala, melakukan supervisi dan pemantauan rutin, menggunakan indikator keberhasilan yang telah ditentukan, mengadakan pertemuan evaluasi, hasil evaluasi didokumentasikan dalam bentuk laporan, jika ditemukan hambatan, sekolah melakukan penyesuaian strategi, program yang berhasil akan dikembangkan lebih lanjut sedangkan yang belum optimal akan diperbaiki.
d. Pengawasan
Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah mengamati langsung kinerja staf dalam menjalankan tugas sehari-hari, serta melakukan evaluasi melalui wawancara, pengisian lembar penilaian, dan masukan dari pihak-pihak terkait seperti guru dan siswa. Kemudian melakukan observasi langsung yang mencakup aspek-aspek seperti kedisiplinan waktu, cara berinteraksi dengan siswa, guru, dan sesama rekan kerja, ketelitian dalam menyelesaikan tugas administratif atau teknis, serta inisiatif dan kemandirian dalam bekerja. Setelah itu, melakukan wawancara dan diskusi langsung dengan staf lalu staf diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, keluhan, kebutuhan pelatihan, atau hambatan kerja yang mungkin berkaitan dengan fasilitas, sistem kerja, atau hubungan antarpersonal. Lebih lanjut, dilakukan kuesioner atau umpan balik dari guru, siswa, dan rekan kerja yang disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup maupun terbuka, mencakup aspek-aspek seperti sikap pelayanan, kecepatan dan ketepatan kerja, kerjasama, komunikasi, serta sikap profesional, kemudian dianalisis dan dijadikan bahan pertimbangan dalam evaluasi kinerja, perencanaan pembinaan, maupun pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan tenaga kependidikan. Terakhir, laporan kerja dan dokumen administratif yang menunjukkan pencapaian serta pelaksanaan tugas secara profesional. Dokumen ini juga berfungsi sebagai arsip yang dapat ditelusuri kembali jika dibutuhkan dalam evaluasi lanjutan atau audit internal.
2. Mutu Pendidikan
a. Relevansi kinerja tenaga kependidikan dengan operasionalisasi sekolah
Tenaga kependidikan seperti staf administrasi, petugas perpustakaan, teknisi, tenaga kebersihan, hingga keamanan sekolah bertugas memastikan bahwa segala kebutuhan non-pengajaran berjalan dengan baik. Selain itu, dapat dilihat dari bagaimana mereka berkontribusi dalam menjaga sistem manajemen sekolah yang tertib dan profesional.  Lebih lanjut, tenaga kependidikan juga menjadi representasi wajah sekolah dalam interaksi dengan orang tua, tamu, dan masyarakat. Maka, sekolah perlu secara konsisten melakukan pembinaan, pelatihan, serta evaluasi yang komprehensif.
b. Penilaian kepuasan terhadap layanan pendidikan
Di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung, penilaian ini menjadi instrumen penting dalam mengevaluasi mutu penyelenggaraan pendidikan secara menyeluruh. Penilaian kepuasan biasanya mencakup beberapa aspek utama, seperti kualitas layanan administrasi (pendaftaran, pembayaran, pengurusan dokumen), kenyamanan dan kebersihan lingkungan sekolah, keterjangkauan informasi, profesionalisme staf, hingga pelayanan non-akademik seperti keamanan dan kesehatan siswa. Dengan sistem penilaian kepuasan yang terencana dan responsif, SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dapat terus menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman dan ekspektasi masyarakat, serta meningkatkan mutu pendidikan secara holistik.
c. Kejelasan hubungan Kerjasama antara pendidik dan tenaga kependidikan
Di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung, keberhasilan operasional sekolah sangat ditentukan oleh sinergi antara kedua elemen ini. Kerjasama ini harus ditopang dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, sebagaimana tertuang dalam struktur organisasi sekolah, deskripsi kerja (job description), serta prosedur operasional standar (SOP). Dampak dari hubungan kerja yang solid ini sangat signifikan terhadap mutu pendidikan. Dengan adanya kejelasan dan keharmonisan dalam hubungan kerja, SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dapat terus menjaga stabilitas operasional, mempercepat inovasi layanan, serta membangun budaya kerja yang mendukung pencapaian standar mutu pendidikan secara berkelanjutan.
3. Layanan Pendidikan
a. Etika pelayanan pendidikan
Untuk memperkuat penerapan etika pelayanan, sekolah perlu menyusun pedoman perilaku (code of conduct) yang menjadi rujukan bersama. Selain itu, pelatihan rutin tentang pelayanan prima dan etika kerja dapat diberikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan agar nilai-nilai tersebut tertanam kuat dalam budaya kerja sekolah. Evaluasi berkala dan mekanisme pengaduan masyarakat juga dapat digunakan untuk mengukur dan mengawasi kepatuhan terhadap etika pelayanan. Dengan demikian, SD Muhammadiyah 7 tidak hanya memberikan layanan yang efisien secara teknis, tetapi juga bermartabat secara moral dan spiritual, sejalan dengan nilai-nilai keislaman dan kemuhammadiyahan.
b. One Stop Service (OSS)
Di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung, konsep OSS diterapkan untuk menyediakan semua jenis layanan sekolah seperti administrasi siswa, surat menyurat, konsultasi orang tua, pembayaran, hingga pengaduan dalam satu tempat atau unit layanan terpusat, sehingga warga sekolah tidak perlu berpindah-pindah ke berbagai bagian untuk menyelesaikan urusannya. Tujuan utama dari OSS adalah memberikan kemudahan akses, efisiensi waktu, dan peningkatan kualitas layanan kepada siswa, orang tua, serta stakeholder lainnya.
c. Inisiatif tenaga kependidikan
Di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung, inisiatif dari tenaga kependidikan menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan kualitas layanan. Inisiatif ini bisa muncul dalam bentuk penyederhanaan alur kerja, pemanfaatan teknologi, pengembangan sistem administrasi, atau bahkan pelayanan yang lebih ramah dan responsif kepada siswa serta orang tua. Dengan pendekatan ini, SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung akan memiliki budaya kerja yang adaptif dan responsif terhadap tantangan pendidikan, di mana tenaga kependidikan tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam peningkatan mutu layanan pendidikan.
4. Manajemen Tenaga Kependidikan Berbasis Mutu
Pada perencanaan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung secara keseluruhan dilakukan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, tetapi untuk mengoptimalkan fungsi setiap tenaga kependidikan sebagai bagian integral dalam ekosistem pendidikan. Dengan perencanaan yang berbasis mutu, sekolah dapat memastikan bahwa setiap tenaga kependidikan memiliki peran strategis dalam mendukung tercapainya layanan pendidikan yang unggul, terukur, dan berkelanjutan. Pada pengorganisasian SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dilakukan dengan sistematis, terstruktur, dan kolaboratif. Melalui pembagian tugas yang jelas, struktur yang responsif, serta integrasi dengan teknologi dan evaluasi berkelanjutan, pengorganisasian ini secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan layanan pendidikan yang prima, efisien, dan berorientasi pada kepuasan peserta didik dan masyarakat sekolah.
Pada pelaksanaannya SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dijalankan secara profesional, terarah, dan berkelanjutan. Melalui pelaksanaan tugas yang sesuai standar, pembinaan berkelanjutan, supervisi aktif, dan budaya kerja islami, tenaga kependidikan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan layanan pendidikan yang bermutu, efektif, dan berorientasi pada kepuasan warga sekolah. Sementara, pada pengawasan SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. Melalui supervisi langsung, evaluasi berbasis instrumen mutu, tindak lanjut pembinaan, serta pendekatan kolaboratif, sekolah mampu memastikan bahwa tenaga kependidikan bekerja secara optimal. Hal ini berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan yang tertib, bersih, profesional, dan berorientasi pada kepuasan seluruh warga sekolah.

4. KESIMPULAN 
Manajemen tenaga kependidikan berbasis mutu di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung dilaksanakan secara menyeluruh melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang saling terintegrasi. Perencanaan dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada analisis kebutuhan, pemetaan kompetensi, serta penyusunan program pengembangan tenaga kependidikan yang mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan. Proses ini tidak hanya melibatkan manajemen sekolah, tetapi juga partisipasi dari guru, komite sekolah, dan tenaga kependidikan itu sendiri, sehingga menciptakan perencanaan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. Pengorganisasian tenaga kependidikan dilakukan secara terstruktur melalui pembagian tugas yang jelas dan proporsional sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi. Struktur organisasi yang fleksibel, pemanfaatan teknologi informasi, serta kerja sama antarbidang mendukung efisiensi dan efektivitas pelayanan sekolah secara menyeluruh. Pelaksanaan manajemen dilakukan dengan mengedepankan profesionalisme, kedisiplinan, dan budaya kerja Islami. Tenaga kependidikan diarahkan untuk bekerja berdasarkan standar mutu, menjalankan tugas secara konsisten, serta mengikuti pembinaan dan pelatihan secara berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi dan etos kerja. Sementara itu, pengawasan dilaksanakan secara sistematik melalui supervisi langsung, evaluasi kinerja berbasis instrumen mutu, serta tindak lanjut dalam bentuk pembinaan dan penghargaan. Pendekatan kolaboratif dan evaluatif ini memastikan setiap tenaga kependidikan menjalankan peran secara optimal dan berkontribusi langsung dalam peningkatan layanan pendidikan yang berkualitas. Secara keseluruhan, penerapan manajemen tenaga kependidikan berbasis mutu di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung terbukti efektif dalam mendorong layanan pendidikan yang unggul, profesional, dan berorientasi pada kepuasan seluruh warga sekolah.

5. UCAPAN TERIMAKASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dosen Pembimbing atas bimbingan, arahan, serta saran yang sangat berharga selama proses penyusunan jurnal ini. Penulis juga berterima kasih kepada SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung yang telah memberikan dukungan berupa data dan informasi penting dalam penelitian ini. Tak lupa, penulis Berterima kasih kepada rekan-rekan dan teman-teman yang selalu memberikan dorongan dan semangat. Ucapan terima kasih yang paling dalam juga penulis tujukan kepada keluarga tercinta yang selalu memberikan doa dan dukungan tanpa henti. 

6. DAFTAR PUSTAKA
[1]	Nurul Zahriani and Muhammad Abdul Latif, “Peningkatan Kualitas Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan di PAUD,” Dunia Anak Usia Dini, vol. 2, no. 1, 2020.
[2]	F. Muhbar and D. H. Rochmawati, “Hubungan antara tingkat stres dengan beban kerja guru di sekolah luar biasa,” 2017.
[3]	P. Rahmawati, D. Prihatini, and N. G. Krishnabudi, “Analisis Gender pada Motivasi Kerja , Stres Kerja , dan Disiplin Kerja Antara Tenaga Kependidikan Pria dan Wanita di Universitas Jember ( Gender Analysis of Work Motivation , Work Stress , and Work Discipline Between Male and Female Educational Employees,” Artik. Ilm. Mhs., p. 5, 2016.
[4]	C. D. Oktarina, Yusrizal, and M. A. R, “Koordinasi dan hubungan kerja tenaga kependidikan dalam pengelolaan administrasi akademik jurusan keperawatan politeknik kesehatan kementrian kesehatan Aceh,” J. Magister Adm. Pendidik., vol. 5, no. 4, pp. 241–247, 2019.
[5]	S. Lestari and A. Standar, “Analisis standar pendidik dan tenaga kependidikan (Studi di SDN 3 Tamanagung Banyuwangi),” vol. 3, no. 1, 2018.
[6]	N. Saadah and J. Jamilus, “Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Penempatan Kerja di SD IT Ma’arif Padang Panjang Sumatra Barat,” Al-Idaroh J. Stud. Manaj. Pendidik. Islam, vol. 8, no. 1, pp. 43–58, 2024, doi: 10.54437/alidaroh.v8i1.949.
[7]	A. Samad Usman, “Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah,” Ilm. Didakt., vol. 15, 2014.
[8]	Tanjung, Rahman, Y. Supriani, A. Mayasari, and O. Arifudin, “Manajemen Mutu dalam Penyelenggaraan Pendidikan,” Pendidik. Glas., vol. 6, no. 1, p. 29, 2022.
[9]	A. N. Siregar, “Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 2017.
[10]	P. Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Equilibrium, 2009.
[11]	M. Bungin and Burhan, “Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya,” Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007.
[12]	N. Ulfatin, “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,” Malang: Banyumedia Publishing, 2014.
[13]	T. Soendari, “Pengujian Keabsahan Data Penelitian Kualitatif,” Bandung: PLB Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2012.
[14]	M. Anwar Thalib, “Pelatihan Analisis Data Model Miles dan Huberman untuk Riset Akuntansi Budaya,” J. Pengabdi. Ilm., vol. 5, no. 1, pp. 23–33, 2022.

1 | Manajemen Tenaga Kependidikan berbasis Mutu Dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung (Agnes Devita Maeswaty)

2 | Manajemen Tenaga Kependidikan berbasis Mutu Dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung (Agnes Devita Maeswaty)

3 | Manajemen Tenaga Kependidikan berbasis Mutu Dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di SD Muhammadiyah 7 Kota Bandung (Agnes Devita Maeswaty)


image1.png




